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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka 

peneliti dapat menyimpulkan jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun 

dan melakukan pembuktian atas hipotesis penelitian. Adapun kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perencanaan Dana Pensiun. Dengan kata lain, peningkatan pada Literasi 

Keuangan akan mendorong peningkatan yang signifikan terhadap Perencanaan 

Dana Pensiun. 

2. Orientasi Masa Depan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perencanaan Dana Pensiun. Dengan kata lain, peningkatan pada Orientasi 

Masa Depan akan mendorong perbaikan yang signifikan terhadap 

Perencanaan Dana Pensiun.  

3. Sikap Menabung tidak memiliki peran mediasi pada hubungan antara Literasi 

Keuangan dengan Perencanaan Dana Pensiun. Pengaruh Literasi Keuangan 

terhadap Perencanaan Dana Pensiun adalah bersifat langsung, tanpa perlu 

mediasi sikap menabung. 

4. Sikap Menabung memiliki peran mediasi parsial pada hubungan antara 

Orientasi Masa Depan dengan Perencanaan Dana Pensiun. Dengan kata lain, 

Orientasi Masa Depan yang baik mampu mendorong Sikap Menabung yang 
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baik dan selanjutnya hal ini mendorong Perencanaan Dana Pensiun yang lebih 

baik pula. Namun demikian, pengaruh Orientasi Masa Depan terhadap 

Perencanaan Dana Pensiun lebih baik dilakukan secara langsung dibanding 

melalui Sikap Menabung. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 

bahwa masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Masa pandemi Covid-19 menyebabkan penyebaran data harus dilakukan 

melalui fasilitas media online (google form). Pada masa ini pula peneliti 

menemukan hambatan waktu karena harus pula menyelesaikan pekerjaan di 

kantor sehingga pengumpulan data menjadi berlarut-larut karena sulit 

mendapatkan anggota masyarakat yang paham mengenai masa pensiun. 

2. Instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur literasi keuangan 

belum memasukkan literasi mengenai dana pensiun. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

memberikan saran bagi pihak-pihak yang terkait, sebagai berikut:   

1. Kepada masyarakat 

a. Aspek Literasi Keuangan yang perlu ditingkatkan khususnya terkait 

investasi yang skornya sangat rendah, yaitu 49,50. Berdasarkan hal 

tersebut maka masyarakat perlu memahami Literasi Keuangan secara lebih 
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baik karena faktor ini terbukti mampu meningkatkan Perencanaan Dana 

Pensiun secara signifikan.  

b. Masyarakat perlu meningkatkan Orientasi Terhadap Masa Depan terkait 

pentingnya mempersiapkan pensiun dan perlunya menetapkan tujuan 

jangka panjang agar mampu meningkatkan persiapan dana pensiun yang 

sangat penting bagi kehidupan di masa depan. 

2. Kepada peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya perlu memakai faktor lain penentu Perencanaan Dana 

Pensiun, seperti Pengendalian Diri, Niat Berperilaku, Pengalaman 

Keuangan, dan Tingkat Pendapatan. 

b. Peneliti selanjutnya memperluas responden yang mencakup wilayah Jawa 

Timur atau Indonesia karena masyarakat dari wilayah berbeda mungkin 

memiliki perilaku Perencanaan Dana Pensiun yang berbeda. 

c. Peneliti sepanjutnya menambahkan aspek literasi dana pensiun pada 

variabel literasi keuangan. 

d. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat menambahkan Instrumen pertanyaan 

yang digunakan untuk mengukur literasi keuangan terkait dana pensiun, 

seperti misalnya: “Saya memerlukan catatan keuangan harian sehingga 

memudahkan untuk mengatur pengelolaan uang untuk masa pensiun”. 
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